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Info Artikel Abstrak

Kata Kunci: Pertanian  Indonesia menghadapi  tantangan  besar  dalam
Agroteknologi, meningkatkan produktivitas dan ketahanan pangan, terutama akibat
Produktivitas, pertumbuhan populasi, perubahan iklim global, keterbatasan lahan,
Inovasi, serta degradasi kualitas tanah. Agroteknologi hadir sebagaisalah satu
Indonesia, solusi strategis yang memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi
Teknologi. untuk meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan produksi pertanian.
Diterima: Artikel ini bertujuan untuk menganalisis peran inovasi agroteknologi
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dalam mendukung ketahanan pangan nasional, dengan fokus pada
pemuliaan tanaman, mekanisasi pertanian, penggunaan pupuk hayati
dan biopestisida, serta penerapan digitalisasi dalam sektor pertanian.
Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dari jurnal ilmiah,

laporan penelitian, dan data resmi pemerintah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa inovasi agroteknologi berkontribusi  signifikan
dalam meningkatkan hasil panen padi, jagung, dan kelapa sawit,
serta mendukung efisiensi penggunaan sumber daya. Namun,
penerapannya masih menghadapi kendala berupa keterbatasan akses
petani kecil terhadap teknologi, biaya investasi yang tinggi,serta perlunya
dukungan kebijakan pemerintah yang konsisten. Artikel ini menyimpulkan
bahwa keberhasilan agroteknologi dalam mendukung produktivitas
pertanian di Indonesia sangat bergantung pada sinergi antara
pemerintah, akademisi, industri, dan petani. Rekomendasi penelitian ini
adalah perlunya program penyuluhan dan transfer teknologi yang
lebih masif agar inovasi agroteknologi dapat diterapkan secara merata
di seluruh wilayah Indonesia.

1. PENDAHULUAN

Pertanian merupakan sektor strategis bagi Indonesia yang tidak hanya berfungsi sebagai
penyedia kebutuhan pangan, tetapi juga sebagai penyerap tenaga kerja, penggerak perekonomian
pedesaan, serta penyumbang devisa negara. Dengan jumlah penduduk yang terus meningkat,
permintaan terhadap produk pertanian juga mengalami kenaikan signifikan. Namun demikian, sektor
pertanian nasional masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan lahan, ketergantungan
pada pupuk dan pestisida kimia, serangan hama dan penyakit tanaman, serta dampak perubahan iklim
yang semakin terasa (Quirinno et al., 2024)

Pertanian merupakan sektor vital dalam perekonomian Indonesia karena sebagian besar
penduduk masih bergantung pada sektor ini sebagai sumber utama mata pencaharian. Dengan populasi
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yang terus meningkat,kebutuhan akan pangan, pakan, serta bahan baku industri juga mengalami
peningkatan yang signifikan. Kondisi ini menuntut adanya pengembangan teknologi pertanian yang
lebih  modern, efisien, dan berkelanjutan agar produktivitas dapat ditingkatkan tanpa merusak
ekosistem. Salah satu cabang iimu yang berperan penting dalam mendukung transformasi pertanian
adalah agroteknologi.

Meskipun perkembangan teknologi pertanian di Indonesia cukup pesat, kenyataan di lapangan
menunjukkan masih banyak permasalahan yang belum terselesaikan. Misalnya, produktivitas padi dan
jagung di beberapa wilayah masih stagnan, padahal kedua komoditas inimerupakan makanan pokok
utama masyarakat. Selain itu, kerusakan lahan, penggunaan pupuk kimia berlebihan, serta dampak
perubahan iklim yang semakin sulit diprediksi menjadi tantangan besar bagi keberlanjutan sektor
pertanian. Agroteknologi hadir sebagai solusi strategis untuk mengatasi persoalan tersebut.Urgensi
penelitian ini terletak pada perlunya dokumentasi ilmiah mengenai sejauh mana penerapan
agroteknologi memberikan dampak nyata terhadap produktivitas dan efisiensi usaha tanidi Indonesia.
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas penerapan agroteknologi serta
mengidentifikasi tantangan implementasi di lapangan (Marlina, 2025).

Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya dokumentasi ilmiah mengenai sejauh mana
penerapan agroteknologi memberikan dampak nyata terhadap produktivitas dan efisiensi usaha tani
di Indonesia. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi pemerintah,
akademisi, serta pelaku usaha dalam merumuskan kebijakan yang mendukung modernisasi pertanian.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan dalam lingkup akademik, tetapi juga memiliki nilai
praktis dalam mendorong pencapaianketahanan pangan nasional dan tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDGs) (Iskandar, 2020).

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas penerapan agroteknologi dalam
meningkatkan produktivitas dan efisiensi pertanian, serta mengidentifikasi tantangan yang
masih dihadapi dalam proses implementasinya. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh
gambaran yang komprehensif mengenai peran agroteknologi dalam mendukung pertanian Indonesia
menuju arah yang lebih maju, modern, dan berkelanjutan.

2.  METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan (library research), dengan
menganalisis berbagai sumber yang relevan, termasuk jurnal ilmiah, dokumen kebijakan, laporan
statistik, dan publikasi dari lembaga penelitian yang diterbitkan antara tahun 2015-2025. Data
dikumpulkan melalui platform seperti Google Scholar, Portal Garuda, serta situs resmi pemerintah
daerah. Kajian difokuskan pada literatur yang membahas topik inovasi agroekoteknologi dalam
peningkatan produktivitas pertanian di Indonesia.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan survei terhadap 120 petani responden (60 petani pengguna agroteknologi dan 60
petani non-agroteknologi), diperoleh data produktivitas sebagai berikut:

Tabel 1. Perbandingan produktivitas padi antara petani agroteknologi dan konvensional

Kelompok petani Rata-rata luas Rata-rata Rata-rata biaya Rata-rata
lahan (ha)  produksi (fon/ha)  produksi (Rp/ha)  keuntungan (Rp/ha)

Pengguna 12 78 12.500.000 18.400.000

Agroteknologi

Non-Agroteknolog 11 5,2 11.800.000 9.900.000

(Konvensional)
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Digitalisasi Pertanian

Digitalisasi pertanian mencakup penerapan teknologi digital seperti sensor tanah, drone, aplikasi
berbasis |oT, big data, dan kecerdasan buatan. Teknologi ini memungkinkan petani untuk memantau
kondisi lahan secara real-time, memprediksi serangan hama, serta mengoptimalkan penggunaan air dan
pupuk. Selain itu, digitalisasi juga mencakup pemasaran produk melalui platform e-commerce yang
memungkinkan petani menjual hasil panen langsung ke konsumen. Namun, implementasi teknologi
digital masih terbatas pada wilayah tertentu karena keterbatasan infrastruktur internet, rendahnya literasi
digital petani, serta biaya investasi yang cukup tinggi (Hasna, 2025).

Studi Kasus Penerapan Agroteknologi di Indonesia

Penerapan agroteknologi di Indonesia telah menunjukkan hasil yang cukup positif. Pada
komoditas padi, penggunaan varietas unggul dan mekanisasi panen mampu meningkatkan produktivitas
hingga 20%. Pada jagung, penerapan irigasi tetes dan pupuk hayati mampu meningkatkan hasil panen
hingga 15%. Sementara itu, di perkebunan kelapa sawit, penggunaan drone untuk pemupukan dan
pemetaan lahan berhasil menekan biaya operasional sekaligus menjaga produktivitas tanaman. Meski
demikian, kesenjangan adopsi teknologi antar daerah masih cukup lebar, sehingga diperlukan strategi
kebijakan yang lebih inklusif (Setiawan et al., 2025).

Analisis Peluang dan Tantangan

Agroteknologi menawarkan peluang besar untuk meningkatkan ketahanan pangan dan daya saing
pertanian Indonesia. Peluang tersebut mencakup peningkatan produktivitas, efisiensi penggunaan
sumber daya, pengurangan dampak lingkungan, serta penguatan ekonomi petani. Namun, sejumlah
tantangan masih perlu diatasi, antara lain: keterbatasan modal petani kecil; rendahnya akses terhadap
teknologi; kurangnya dukungan kebijakan yang berkelanjutan, dan perlunya peningkatan kapasitas
sumber daya manusia di sektor pertanian

Penerapan Agroteknologi pada Komoditas Padi

Padi sebagai makanan pokok Indonesia menjadi prioritas utama dalam pengembangan teknologi
pertanian. Inovasi berupa sistem tanam jajar legowo, penggunaan varietas padi hibrida, serta teknologi
irigasi pintar telah terbukti meningkatkan hasil panen hingga 30%. Drone pertanian yang digunakan untuk
pemantauan tanaman juga mempermudah deteksi hama, penyakit, serta kebutuhan pemupukan. Studi
di Jawa Tengah menunjukkan peningkatan produksi padi sebesar 25% dengan penerapan teknologi ini
(Marlina, 2025)

4.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
agroteknologi memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan produktivitas dan
efisiensi usaha tani di Indonesia. Teknologi seperti varietas unggul tahan penyakit, sistem irigasi hemat
air, mekanisasi pertanian, serta pemanfaatan teknologi digital terbukti mampu meningkatkan hasil panen
sekaligus mengurangi biaya produksi.
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